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BAB 13

KESELAMATAN DAN KESEHATAN
KARYAWAN

A. PENDAHULUAN

Setiap organisasi, baik organisasi swasta maupun organisasi
pemerintahan, mengharapkan karyawan atau Sumber Daya Manusia (SDM)
yang dimiliki dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap organisasi.
Pada kenyataan sering ditemui kemampuan sumber daya manusia yang
ada pada organisasi belum dapat memenuhi harapan manajer maupun
pemimpin (Wibowo, 2017). Oleh karena itu diperlukan penanganan dan
upaya-upaya untuk memaksimalkan peranan SDM dalam mendukung dan
berkontribusi pada kemajuan organisasi.

Sumber daya manusia sebenarnya hanyalah salah satu input faktor
produksi selain mesin, bahan baku, energi, dan lain sebagainya. Faktor-
faktor produksi ini secara sendiri-sendiri disebut dengan produktivitas
parsial. Produktivitas dalam konteks sumberdaya manusia dapat juga
disebut produktivitas tenaga kerja atau produktivitas sumber daya
manusia, dan lain sebagainya. Menurut (Triyono, 2012). Sasaran utama
manajemen sumber daya manusia adalah untuk menciptakan sistem
pemberdayaan tenaga kerja atau karyawan yang dapat menampilkan
kinerja produktifnya untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi
secara maksimal.

Diantara persoalan yang sering ditemui dalam upaya pemeliharaan
sumber daya manusia dalam organisasi, atau pada suatu kegiatan
manajemen, tidak terlepas dari upaya menjaga keselamatan dan



kesehatan karyawan atau SDM. Mengingat dari semua sumber daya yang
ada dalam OrBanisasi, maka karyawan atau SDM adalah faktor penting
yang harus selalu mend apat perhatian. Mengingat keunikan yang terdapat
pada manusia sebagai bagian dari karyawan atay SDM yang ada dalam
organisasi  karena  dilatarbelakangi  gleh perbedaan-perbedaan.
piantaranya menyangkut usia, pendidikan, jenis kelamin, pola pikir,
lingkungan, keluarga, agama dan budaya, serta lainnya. Hal-hal tersebut
sangat mempengaruhi pada keberadaan karyawan atay tenaga kerja yang
ada dalam organisasi. Belum lagi bila terkait dengan kecerdasan emasional
kecerdasan sosial, kecerdasan spiritual maupun faktor-faktor
ainnya yang ada dan melatarbelakangi eksistensi orang itu.

Terlepas dari perbedaan-perbedaan yang ada pada diri seseorang
yang tergabung dalam organisasi atay manajemen, maka menyangkut
pelayanan tenaga kerja atau karyawan terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja selama bekerja atau berada di lingkungan kerja, harus
menjadi perhatian. Terlebih dengan makin baik, mudah, dan canggihnya
kemampuan teknologi komunikasi serta keterbukaan informasi. Tenaga
kerja yang ada dalam organisasi makin mudah dalam mengakses informasi
dan sebaliknya juga makin cepat dalam menyebarkan suatu pesan kepada
pihak lainnya. Dalam perusahaan, tentu harus dijaga kondisi yang
memberikan keamanan dan kenyamanan dalam bekerja. Disini diperlukan
adalah jaminan yang pasti dari perusahaan tempat bekerja bahwa
seseorang karyawan akan selalu terjaga dan terjamin akan keselamatan
dan kesehatan kerja dari manajemen.

Apabila telah jelas dan tegas perihal keamanan dan keselamatan kerja
(K3) yang dilakukannya dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan yang
diberikan, tentu akan memperkuat keyakinannya untuk bisa bekerja
dengan tenang. Dengan demikian bisa diprediksi, karyawan tidak
mengalami gangguan kerja selama melakukan tugas yang dibebankan
kepadanya. Untuk memelihara stamina, perlu dilakukan usaha
perlindungan fisik, jiwa dan raga karyawan dari berbagai ancaman yang
merugikan, Upaya pemeliharaan perlu dilakukan terus-menerus tanpa
henti, selama karyawan masih mempunyai hubungan kerja dengan
Perusahaan.

personal
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Fungsi pemeliharaan Karyawan sebagal sumber daya manusia dajg,
perusahaan adalah semacam nilai tambah yang d:_l?erfkan kepada sumpg,
daya manusia dalam hal pemeliharaan fistk, jiwa dan raga, Fungs;
pemeliharaan ini dapat memacu sumber daya‘ manusia untuk bekerj
tekun, giat, dan menguntungkan perusahaan. !I‘I‘l merupakan nilai tambah
dan melengkapi nilai-nilai yang sudah diberikan perusahaan kepag,
mereka, seperti pemberian kompensasi, pemberian motivasi g,
sebagainya. Dengan demikian, hasilnya akan berfungsi sebagai pengyst
(reinforcement) terhadap usaha pembinaan sikap pengembangan yang
telah dilakukan sebelumnya (Sedarmayant, Shrestha, Shiqi, & Tambunan,
2011).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu upaya untuk
menciptakan suasana bekerja yang aman, nyaman, dan tujuan akhirnya
adalah mencapai produktivitas setinggi-tingginya. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Kesehatan, Pasal 23 dinyatakan
bahwa upaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) harys
diselenggarakan di semua tempat kerja, khususnya tempat kerja yang
mempunyal risiko bahaya kesehatan, mudah terjangkit penyakit atau
mempunyai karyawan paling sedikit 10 orang. Oleh karena itu K3 mutlak
menjadi bagian dalam organisasi yang harus dilaksanakan pada setiap
Jenis bidang pekerjaan tanpa kecuall.

Melalul K3 diharapkan dapat mencegah dan mengurangi risiko-risiko
yang tidak diinginkan. Apalagi pada organisasi atau perusahaan yang
lingkup pekerjaannya memang sudah secara fislk berada dalam lingkungan
yang memudahkan timbulnya risiko kecelakaan, kerusakan, bencana, dsb.
Disinllah keberadaan unit K3 menjadi sangat urgen dalam lingkungan
perusahaan. Selain memberikan jaminan kepastian solusi dari risiko yang
tidak diinginkan, juga menjadi dasar pijakan bagi karyawan dan
keluarganya terhadap lingkungan kerja yang secara fisik banyak
bersentuhan dengan kemungkinan-kemungkinan adanya risiko yang diluar
kendali, K3 dapat menjadi pegangan dan jaminan bagi karyawan beserta
keluarga terhadap ketidakpastian kondisi di pekerjaan yang bisa timbul
setiap saat.




B, PERANGKAT

Umumnya Pekerjaan Yang riskan terhadap kemungkinan adanya

| Hankan pekerjaan diantaranya adalah pekerjaan
fisik di lapangan. PEREFJEI tamhang misalnya, beresiko tinggi menderita

penyakit akibat kerja (PAK) dan kecelakaan kerja (KK). Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa Para peker

: Ja tambang sangat rentan mengalami
pneumokoniosis, Seperti dilansir depkes.go.id pada 13 November 2015,

sebuah riset menunjukkan, sekitar 9 persen penambang batu bara di
Indonesia menderita Pheumoconios;

N pada pekerja, 5 persen di
antaranya adalah akibat Pneumokoniosis [Safetysign, 20 16).
Tingkat kecelakaan yang

tinggi dalam bekerja maka mengakibatkan
karyawan banyak yang mend

erita, absens| meningkat, produks
dan biaya pengobatan semakin besar,

kerugian bagi karyawan Maupun peru

mungkin karyawan terpaksa berhenti beke
kehilangan karyawannya.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suaty upaya untuk
menciptakan suasana bekerja yang aman, nyaman, dan tujuan akhirnya
adalah mencapai kinerja yang maksimal (Irmawati, Kresnowati, Susanto, &
Nurfalah, 2019); (Wahyuni, Suyadi, & Hartanto, 2018). Oleh karena itu, K3
mutlak untuk dilaksanakan pada setiap jenis bidang pekerjaan tanpa
kecuali, Upaya K3 diharapkan dapat mencegah dan mengurangi risiko,
Karyawan yang terjamin keselamatan dan kesehatan kerjanya akan
bekerja lebih optimal, dan ini akan berdampak pada produk yang
dihasilkan. Pada gilirannya, ini akan meningkatkan kualitas produk IE|EI1
Jasa yang dihasilkan ketimbang sebelum dilakukan VENerapan, ctra
Organisasi terhadap kinerjanya akan semakin meningkat, dan

meningkatkan kepercayaan pelanggan (Alfidyani, Lestantyo, & Wahyuni,
2020),

menurun,
Ini semua akan menimbulkan
sahaan bersangkutan, karena
rja sebab cacat dan perusahaan

Vel o Pt F e LS w1k,
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em manajemen K3 harus dimula dari
haan. Sebagal tahap pertama adyyy,
memilih jenis sistem manajemen K3 yang akan diterapkan. Organiss;
harus mempersiapkan sendiri untuk merneniuhi persyaratan sistep,
manajemen K3 yang dipilih, Penetapan tujuan penerapan sistem
manajemen K3 harus dinyatakan secara jelas oleh manajemen puncay
Mereka dapat membuat surat edaran atau spanduk yang nantiny,
disosialisasikan pada semua personel di perusahaan. Disamping tujuap,
penerapan sistem manajemen K3, surat edaran ini juga menyatakan ruang
lingkup penerapan sistem manajemen K3 (Sedarmayanti, 2016).

Menurut (Yuniarsih, 2008) menyatakan bahwa keselamatan kerja
menunjukkan kondisi aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan,
atau kerugian di tempat kerja. Resiko keselamatan di tempat kerja dapat
menyebabkan kebakaran, tersengat aliran listrik, terpotong, luka, keseleo,
patah tulang, gangguan penglihatan dan pendengaran. Sedangkan
kesehatan kerja menunjukkan kondisi yang bebas dari gangguan fisik,
mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja.

Tujuan utama kesehatan dan keselamatan kerja adalah agar karyawan
suatu perusahaan atau Institusi mendapat kesehatan yang optimal
sehingga dapat mencapai produktivitas kerja yang efektif. Sedangkan
tujuan keselamatan kerja adalah agar para karyawan disebuah perusahaan
atau suatu lembaga bebas darl kecelakaan akibat kerja atau gangguan-
gangguan lain yang dapat menurunkan produktivitas kerja (Notoatmedjo,
2009).

Proses penerapan Sist
manajemen puncak dalam perusa

C. MANAJEMEN K3

Karyawan yang terjamin keselamatan dan kesehatan kerjanya akan
bekerja lebih optimal, dan inl akan berdampak pada produk yang
dihasilkan, Pada gilirannya, akan meningkatkan kualitas produk dan jasa
yang dihasilkan. Dibandingkan dengan sebelum dilakukan penerapan 3,
maka setelah penerapan K3, citra organisasi terhadap kinerja juga akan
semakin meningkat, dan akan meningkatkan kepercayaan pelanggan Bag
perusahaan yang telah menerapkan sistem manajemen muty, 150 S00L
2000 atau sistem manajemen lingkungan, 150 14001: 1996, Ud#
mengalami kesulitan jika menerapkan sistem manajemen K3.




Frases M manajemen K3 harus dimulai dari
manajemen  puncak dalam Perusahaan. Mengingat komitmen dari
manajemen puncak ini akan menjadi jaminan dan bentuk keseriusan
perusahaan  dalam memberikan kepastian laminan kepada seluruh
karyawan.  Sebagai tahap pertama adalah memilih jenis sistern
TRAGEpM N, K3 harus mempersiapkan
emen K3 yang dipilih,

K3 harus dinyatakan
Jlemen puncal. Manajemen puncak dapat membuat
surat edaran atau spangyk Yang nantinya disosialisasikan pada semua

Ii"_m':”'“‘-'I di Perusahaan dan g setiap lokasi atau area kerja perusahaan,
Disamping tujuan Penerapan sistem Manajemen K3, surat edaran inj juga

menyatakan  ruang lingkup Penerapan sistem manajemen K3
(Sedarmayanti, 2016) dalam organisas;,

Keselamatan dan kesehatan kerja bagl karyawan termasuk dalam
program pemeliharaan karyawan di dalam Organisasi. Karena tanpa ada
kepastian terkait keselamatan d kerja selama karyawan

sangkutan melaksa nakarn
tugas-tugas pekerjaan Yang menuntutnya bekerja di luar lingkungan kerja,

akan mengurangi jaminan social karyawan yang menjadi haknya. Apalagi
pada perusahaan Yang memang “berdekatan” langsung dengan risiko.
Artinya risiko itu sudah ada di depan mata, Apabila lengah atau sedikit
kurang focus atau gangguan penglihatan maupun lainnya, maka bahaya
sudah mengintai setiap saat. Oleh karena itu K3 menjadi hak karyawan
untuk mendapat pelayanan dan jaminan kesehatan selama bekerja atau
berada di lingkungan kerja. Perusahaan dalam hal Inl manajemen puncak
berkewajiban untuk menyediakan dan memenuhinya melalui manajemen
K3 yang dibentuk dalam perusahaan,

secara Jelas oleh mana

D. TUJUAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Tujuan dilakukan pemeliharaan kesehatan dan kese[amatarll I;ierja
adalah agar pekerja mendapat jaminan kesehat:fn dalam be ~EE;
sehingga dapat mencapal produktivitas ketja yang el;akl:-q:; T;j:;;; i, ar: ;:IIL i
keselamatan kerja adalah agar para pekerja bebas dari kec

A ol l:r L :|,|.;‘
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an lain yang dapat menurunkan produktivigys
kerja selama menjalankan pekerjaan (Notoatmadjo, i?ﬂ:: Vel
Menurut (Yuniarsih, 2008) maupun (AA Anwar Traby Hangtinegars,
2017)menegaskan tujuan dilakukan upaya pemeliharaan dan jaminga,
Keselamatan dan Kesehatan Ker]a (K3) dalam perusahaan adalah dengay,

pertimbangan sebagal berikut.
1, Pekerja mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baji

cecara fisik, mental, dan sosial. .
Perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-balknya,

Sermua hasil produksi terpelihara }ceamana‘nn\ra
Pekerja meningkatkan kegairahan, keserasian, dan prestasi kerja.

Pekerja merasa aman dan terlindungi dalam bekerja.

kerja atau gangguan-gangsy

Al o

Menurut (Khayati, 2010) menambahkan pada prinsipnya sasaran atau
tujuan dari Keselamatan dan Kecehatan Kerja (K3) adalah :
1. Menjamin keselamatan operator dan orang lain
2, Menjamin penggunaan peralatan aman dioperasikan
3. Menjamin proses produksi aman dan lancar

Jadi tujuan pemeliharaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
adalah menjamin kesehatan pekerja, menjamin keselamatan pekerja,
menjamin penggunaan peralatan dengan aman, menjamin proses
produksi atau layanan berlangsung dengan aman dan lancar. Oleh karena
itu penting keberadaan manajemen K3 di lingkungan kerja pada
perusahaan atau badan maupun Instansi dalam berbagai bentuk dan
lembaga dalam penyebutannya. Namun yang jelas manajemen K3 menjad
kepastian yang memberikan perhatian dan pelayanan terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja seluruh karyawan dibagian manapun
ditempatkan.

E. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA

Menurut (Notoatmodjo, 2009) disebutkan faktor- faktor Yyang

mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja dalam suatu organisas
adalah sebagal berikut:

ALl S o e e S -
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1. Beban Kerja
Setiap peker;

dan dpa Pun,
pekerjaan-peker;

2an yang lebih m
pekeriaan-pekerjaan ¥ang lebih m

"otot”, Kedua hal ini, baik gta
manusia mempunyai
slapapun juga tidaj

memerlukan 2 hal penting, yakni,
emerlukan pemikiran atay “otak”, dan
emeriukan kekuatan-kekuatan fisik atau

maupun hemat‘npuan otak. Apabils seéseorang dituntut dan dipaksakan
untuk melakukan Pekerjaan atay tugas dapat herakibat terganggunya
ke:eha‘tan atau tEerﬁil‘l'lj'a kEﬂE‘HkHan kEer bagf vang thSEHEkU tan.

Oleh sebab ity adanya Mmanajemen kesehatan dan keselamatan kerja
(K3) adalah agar para pe

kerja atay n juga, baik
karyawan Yang bekerja lehj

diberikan, Untuk
ayanan terhadap
sehingga mencegah
a bagi para pekerja

ity manajemen K3 harus membuyat Perencanaan pel
kesehatan dan keselamatan kerja bagi karyawan

terjadinya gangguan kesehatan dan kecelakaan kerj
atau kan.rawann\fa.

2. Beban Tambahan

Seorang karyawan atay 5DM/tenaga kerja yang bekeria di suaty
Perusahaan atau organisasi apapun, di samping beban kerja sepert
disebutkan di atas, karyawan/tenaga kerja di institusi mana pun biasanya
masih akan menanggung beban tambahan dalam menjalankan pekerjaan
atau tugasnya sehari-hari. Adapun vang dimaksud beban ta.mbahan bagi
Setiap tenaga kerja atau karyawan adalah lingkungan kerja yang tidak

kondusif, Lingkungan kerja yang tidak kondusif sering bahkan selaly
kinerja atau pelaksanaan tugas

menghambat atau mempengaruhi .
kif‘r::an. Lingkungan kerja sebagai beban tambahan bagi karvawan di
SUatu  institusi  atau organisasi, antara lain dikemukakan oleh
{Notoatmadjo, 2009), diantaranya adalah:
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1) Faktor fisik, misalnya penerangan atau pencahayaan dalam lingk Ingan
kerja yang tidak cukup, udara yang panas, Pengap, kurangnya vent||ag
atau sirkulasi udara dalam ruangan kerja, Lingkungan kerja yang bising,

ramal. kelembaban udara yang terlalu tinggl atau rendah, dapn

sebagainya. ; y
2} Faktor kimia, yaitu terganggunya lingkungan kerja dengan adanya

bahan-bahan kimla yang menimbulkan bau tidak enak, bau menyengat,
bau gas, polusi kendaraan bermotor, asap rokok, debu, dan
sebagainya yang mengganggu penciuman normal manusia.

3) Faktor biologi, yakni binatang atau serangga maupun lalat atau lainnys
yang dapat mengganggu lingkungan kerja, misalnya banyaknya lalat,
ayamuk, kecoa, tanaman yang tidak teratur, lumut, dan sebagainya.

4) Faktor fisiologls, yakni peralatan kerja yang tidak sesuai dengan
ukuran tubuh (tidak ergonomis), misalnya meja tulis atau computer
yang terlalu pendek atau terlalu tinggi, meja dan kursi rapat yang tidak

sesuai ukuran, terlalu tinggi, dan sebagainya.
5) Faktor sosio-psikologis, yakni suasana kerja yang tidak harmonis,

misalnya adanya “klik-klik" atau kelompok-kelompok penggosip,
adanya kecemburuan satu dengan yang lain, gosip-gosip yang tidak
terkendali, hubungan yang jelek, sering terjadi miss komunikasi, dan

sebagainya.

Untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan tidak menjadi
beban tambahan bagi karyawan, maka seorang manager HRD atau
personalia, seyogyanya membuat “skema” untuk terwujudnya lingkungan
kerja yang kondusif bagl karyawan. Kemudian beban kerja tambahan ini
Juga akan membuat situasi kerfa menjadi tidak nyaman, tidak kondusif,
tidak bisa berjalan dengan baik dan lancar, dsb.

3. Kemampuan Kerja

Kemampuan karyawan dalam menjalankan pekerjaan atau tugasnya
berbeda satu dengan yang lainnya, Meskipun tugas atau pekerjaanny3
sama, dikerjakan oleh karyawan yang tingkat pendidikannya sama, tetapi
hasiinya tidak ada yang sama persls atau pasti ada yang berbeda. Hasll
pekerjaan karyawan yang satu bisa lebih tidak baik dari pada karyawan
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yang lain, meskipun kesulitan pekerjaan sama, dan tingkat pendidikannya
juga sama. Perbedaan hagj| Pekerjaan tersebut disebabkan karena
perbedaan kemampuan Yang dimiliki oleh para karyawan tersebut.

Kemampuan SESeorang dalam menjalankan tugasnya, pada umumnya
sejajar dengan Prestasinya (N otoatmodjo, 2009),

mempengaruhi kEmampuan seseorang antara lain: keselamatan, status

Bizi, genetik, motivasi, |atar belakang sosial, dan lingkungan. Oleh sebab
itu apabila akan meningkatkan kemampuan karyawan harus dengan hati-
hati. Tidak semua kemampuan harus ditingkatkan sama pada setiap
karyawan atau sDM Yang ada di bagian itu, karena tidak terampil atau
tidak “dapat” melakukannya Seorang pekerja/karyawan, bisa saja karena
mungkin pada saat tertenty dia tidak merasa “fit" atau bugar atau karena
kurang asupan makanan bergizi, atau karena tidak mempunyai motivasi
untuk kerja, atau karena faktor-faktor yang lain.

Oleh sebab itu, sebelum melakukan program pelatihan dalam rangka
meningkatkan kinerja para karyawan, terlebih dahulu harus dilakukan
studi yang intensif terhadap karyawan guna mengetahui faktor-faktor
Yang mempengaruhi keperluan akan penambahan pelatihan. Sehingga
bisa diketahui sejauh mana keperluan program pelatihan benar-benar
diperlukan oleh karyawan pada bagian itu. Bisa saja terjadi sebenarnya
karyawan atau SDM sudah memiliki keterampilan dan kemampuan kerja
yang diperlukan tersebut, namun masih Juga terjadi kecelakaan kerja dj
tempat itu, ternyata karena ada faktor yang lain, seperti motivasl kerja
menurun, ada gangguan eksternal yang lain, dan sebagainya sehlnglga
Manajemen perlu melakukan tindakan dengan misalnya pemberian
insentif untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan, dsh.

F. SKEMA PELAYANAN KESEHATAN _

Dalam rangka terlaksananya manajemen K3 yang baik, maka Manajer
HRD atau personalia di suatu institusi atau perusahaan SEYOgyanya
Mmenyusun “skema” pelayanan bagi keselamatan dan kecelakaan akibat
IllEi']a ini. Skema pelayanan kesehatan dan keceiakaandiirﬂ :apat
dikelompokkan menjadi dua, yakni program sebelum terjadinys kasus
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gangguan kesehatan dan kecelakaan k?rja”atau pencegahan (Preveny f
dan peningkatan pelayanan Yang dijanjikan Eer“ﬁhaz‘“ '[Pruma:ﬂ
Program yang kedua adalah pelayanan setelah terjadinya kasus gangp, .-
kesehatan atau kecelakaan kerja, atau program pelayanan kuragjf dan
rehabilitasi.

a. Skema Pelayanan Preventif dan Promotif

Menurut (Notoatmodjo, 2009), kesehatan sumber daya manusia gty
karyawan sangat menentukan kinerja karyawan, dan pada Bilirannyg
kinerja karyawan akan menentukan kemajuan dan FETHEmhangan
organisasi atau institusi. Oleh sebab itu kesehatan karyawan harus myly
dipikirkan dari waktu masuk (calon karyawan), maupun masa menjad|
karyawan perlu dilakukan upaya pencegahan masalah kesehatan dan jyg;
peningkatan derajat kesehatannya. Upaya-upaya preventif dan promotif
terkait dengan kesehatan dan keselamatan kerja inl antara lain bisa
diberikan dalam bentuk fasilitas:

1) Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja (preplocement physicol
exomination):

Di institusi manapun Juga, sebelum mengangkat karyawan pada
umumnya melakukan berbagal macam tes, termasuk tes kesehatan.
Bahkan pada saat melamar, calon karyawan harus melampirkan surat
keterangan kesehatan dari dokter yang berwenang. Tujuan utama
pemeriksaan kesehatan sebelum kerja ini di samping berguna bagi institusi
atau perusahaan, Jelas akan memperoleh karyawan yang benar-benar
sehat, dan sudah barang tentu secara fislk mampu menjalankan tugas atau
pekerjaan yang akan dibebankan. Di sampling itu, perusahaan atau Institus!
tersebut terhindar darl penyebaran penyakit, apabila calon yang diterima
sebagai karyawan tersebut ternyata menderita suatu penyakit menular,
Sedangkan bagi calon karyawan yang bersangkutan secara objektif dapat
mengetahul status kesehatannya pada saat tahap awal sebelum
bergabung dalam lingkungan pekerjaan tersebut, dan melakukan upay®
upaya mengatasi masalah kesehatannya,
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bentuk general check-, (misalnya 1 tahun sekali) dalam

diegil P yang disediakan oleh perusahaan, adalah sangat
PENYNE. Upaya pelayanan Pemeriksaan kesehatan secara berkala ini akan

lebih penting lagi Utamanya bap; |
Para karyawan yang bekeria dj t t
kerja yang berisiko, misalnya i yang beker| empa

b pabrik Semen, garmen, textile,
pertambangan, para Delaut, dan sehagairﬁra Yang terpapar bahan-bahan
kimia, bahan beracun, debu, bunyi

mesin, penggunaan kecermatan
» 4an sebagainya, Hasil Pemeriksaan kesehatan secara berkala

2 , gkutan, maka manajemen
K3 wajiban menindaklanjuti  dengan merekomendasikan  kepada

manajemen puncak untuk diberikan Perawatan atau tindakan lainnya

Euna  menekan dan memberi kepastian  status kesehatan yang
bersangkutan kedepannya lagi,

3) Tersediannya kantin di lingkungan tempat kerja

Kantin di lingkungan tempat kerja (work ploce) sangat penting dan
vermantaat bukan saja bagi karyawan, tetapi juga institusi tempat kerja,
Bagi karyawan tersedianya kantin di lingkungan kerja mempunyai manfaat
Eanda, yakni memudahkan karyawan untuk memperoleh makan pada
waktu istirahat siang. Hal ini Juga akan menghemat waktu dalam
memperoleh makanan. Di samping itu karyawan memperoleh makanan
yang berkualitas dilihat dari kelengkapan gizinya, maupun kebersihan,
karena kantin tersebut di bawah Pengawasan perusahaan atau institusi
¥ang bersangkutan. Sedangkan bagl perusahaan atau tempat kerja, dapat
mempertahankan prm:lukth.r]tas I:Efja karl‘lrawan’ karena waktu kﬂr-,rawan
yang hilang untuk memperoleh makan siang atau makan mﬂ!im dapat
dicegah. Di samping itu, manajer perusahaan atau tempat kerja d;;wkawa{;-:
dengan mudah dapat mengawasi pe;*,reqll.laan mak:f;?!; :::-;TE f:::idaiai :ﬁ
kantin, baik dari gizi maupun kebersihannya. 32
kar:::z dil:zni:pat Ir'll,E serta status gizi karyawan dapalt dltEﬁk:t:{::ﬂa:ahzT
dapat dipertahankan, maupun dari penyakit r'nen]u ar akiba yang
kurang higenis dapat dicegah (Notoatmodjo, 2009).
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' sehat:
4) Terpeliharanya lingkungan kerja yang |
| Lin:kungan kerja sangat besar pengaruhnya terhadap produktivits,

kerja. Lingkungan kerja yang tidak baik, lingkungan kerja yang tigay
kondusif merupakan beban tambahan bagi ':EI'IH_EH kf—:flﬁr atau karyawan
Banyak faktor yang terlibat dalam lingkungan kerja, |?E"|< lingkungan $05i0-
psikologis yang harus dipelihara sehingga Iﬁundumf atau berpengaryh
positif terhadap kesehatan dan kecelakaan kerja karyawan, rlnaUpuln factar
lainnya agar lingkungan kerja tetap terjaga 11!3-“ sehat dari sisi fisik dan
psikis si pekerja. Manajemen K3 wajib memastikan hal ini bisa tersedia dan

berjalan dengan baik di lingkungan kerja.

5) Pencahayaan dan penerangan:
Pencahayaan dan penerangan Yang memadal sangat menunjang

kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. Sebaliknya tempat kerja yang tidak
cukup penerangan dapat berakibat menurunkan kesehatan karyawan,
terutama kelelahan mata dan kelelahan mental, lebih-lebih apabila
karyawan yang bersangkutan berhubungan dengan tulisan atau huruf
(membaca atau menulis).

Apabila pekerjaan karyawan berhubungan dengan fisik dan
menggunakan peralatan kerja, terutama mesin, kurangnya pencahayaan
dapat menyebabkan kecelakaan kerja karyawan. Terjadinya kecelakaan
kerja berarti berdampak pada kesakitan, dan akhirnya akan menurunkan
produktivitas karyawan.

6) Kebisingan:

Bunyi adalah sesuatu yang tidak dapat kita hindari dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk di tempat kerja. Bahkan bunyi yang kita tangkap
melalul telinga merupakan bagian darl pekerjaan seseorang, misalnya:
bunyi telepon, bunyi mesin mobil atau motor, bunyi hentak sepatu, pintu
yang dibuka atau ditutup, bunyi printer, bunyi peralatan kerja lainnya, dan
sebagainya. Bagi karyawan yang bekerja di kantor atau di pelayanan,
bunyi-bunyl tersebut adalah biasa dan tidak akan menimbulkan gangguan
kesehatan atau kecelakaan kerja yang berarti. Kalau pun ada gangguan
yang berakibat pada kesehatan seseorang karyawan, umumnya sangat
parsial atau kasus perkasus saja yang disebabkan faktor lain.
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Karyawan yang bekerja dj Pabrik atau perusahaan yang menggunakan
alat mesin, maka peralatan tersebut jelas akan menimbulkan kebisingan.
Kebisingan ini akan berakibat Eangguan pendengaran bagl karyawan, dan
dalam jangka lama akan Mengakibatkan kelelahan karyawan, Akibat yang
lebih lanjut dari kelelahan

Ini bisa saja mengakibatkan kecelakaan kerja
bagi karyawan yang bersangkutan.

7) Penyejuk Tempat Kerja
Lingkungan kerja di ne

Beri tropis seperti dj
menguntungkan dili

Indonesia ini memang tidak
hat dari segi kenyamana

n kerja. Bekerja itu sendiri

kekuatan otak, lebih-lebih
an kekuatan fisik (otot) akan

» Yang efeknya tubuh merasa panas. Maka
hasilnya adalah kerja dengan tidak nyaman, sehingga cepat lelah atay

meningkatnya kelelahan kerja. Akibat lanjut dari kelelahan ini akan
menimbulkan kecelakaan kerja. Oleh sebab ity Perusahaan atau institusj
kerja hendaknya mengusahakan lingkungan kerja yang lebih dingin dengan
melengkapinya dengan air condition (AC), atau mengusahakan tersedianya
fasilitas bagi sirkulasi udara yang baik di tempat kerja apabila tidak
memungkinkan dipasang AC di lingkungan kerja tersebut,

karyawan vang
lebih mengeluarkan energi

B) Bau-bauan

Timbulnya bau yang tidak enak di sekeliling tempat kerja juga dapat
mengganggu kenyamanan kerja karyawan, Bau tidak seda_p dari sampah
dan pembuangan air limbah (got), bau dari pembuangan air kecil atau ai.r
besar atau WC yang tidak bersih, meskipun tidak menvehahkan.penyaht
secara langsung (dalam waktu singkat), tetapi jelas akan menimbulkan
ketidaknyamanan dalam bekerja. Hal tersebut akan bﬂrpengﬂr:U’fi ‘I:Eﬂ‘l-zdﬂlp
ketidaknyamanan kerja sehingga mengganggu F'r.“d”kt”';asb ;'T‘:
karyawan, Oleh sebab itu lingkungan kerja yang kondusif harus be "'Z Ia:'r
bau-bauan yang tidak sedap. Penggunaan pE:ngharum hrua:.gar; at?dak
solusi untuk menghilangkan atau mengurangi adanya bau-bauan tida

sedap tersebut,

by bty T £ L AL
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g9} Peralatan kerja: _ e
peralatan kerja, misalnya meja komputer, kursi dan meja kerig —

sesuai dengan ukuran tubuh pengguna at2u karyawan yang bersanginga,
Jtau disebut peralatan kerja yang ergonamic. Umr{ e Can laxsi kaejy
meja komputer, dan sebagainya Yang terlalu tinggi atau I_E'-'-E.-..- rEnsas
dibandingkan dengan pemakainya disebut peralaten ketz yang wgy
ergonomic. Peralatan kerja yang yang tidak €rgonomic int. ¢l sampey
menimbulkan kecelakaan atau cedera bagi kar'{fﬂ'ﬂin yang bersangioags
juga membuat ketidaknyamanan selama heker]_it Sthiﬂiﬁa_ bisa beraking.
tidak efisien. Oleh sebab itu peralatan kerja yang Ciecizian bag
karyawan haruslah dirancang sedemikian rupa sehingga sesual atau cocss
dengan setlap karyawan yang menggunakannya.

10) Alat-alat pelindung diri

Bagi karyawan yang bekerja di tempat kerja yang menggunaia-
peralatan mesin atau yang berisiko menimbulkan debc, bang
pencahayaan yang tinggi, harus menggunakan alat-alat pelindung dr atag
APD. Peralatan pelindung diri ini disesuaikan dengan masing-mazing jens
pekerjaan dan lingkungan kerjanya. Misalnya karyawan yang beiera ¢
tempat kerja yang menggunakan mesin atau mengeluarkan kebisingan
suara, maka harus kepada karyawan seperti ini wajb disediawan ala
penutup telinga yang bisa memfilter suara busing yang masuk ke telings
karyawan secara langsung karena akan bisa mengakibatkan terjadimya
gangguan atau yang paling fatal pecahnya gendang telinga yang
bersangkutan. Kemudian bagi mereka yang bekerja di tempat kerls yang
berdebu, atau mengeluarkan bau-bauan akibat bahan kimia, mereka hars
menggunakan masker sebagal penutup hidung. Bagi karyawan yan§
bekerja dalam bidang kesehatan atau makanan, selain perusahaan wajid
menyediakan penutup hidung, juga penutup kepala, bahkan pelindund
kulit d':l senlul';anlangsung pada bahan produksi sehingga wajib memasa
saru ngan, da i s 4
nhatr::bartagn SEDE:IIEE:I::I:::?;. ::: Ly h&!-qi % Wuw hﬁﬂ ﬁ

rumzh sakit, sangst diperiuian

pelindung diri seperti APD, masker, bahian ditambah dengan serund
tangan dan foce shield, dsh. :

..



Apabila karyawan yang bekerja di tempat kerja yang berisiko seperti
tersebut diatas dan tidak difasilitas dengan ketersediaan APD, dapat
berakibat cedera atau cacat, atau terjadl gangguan kesehatan bagi
karyawan yang bersangkutan. Baik akibatnya diterima dalam waktu
singkat, atau timbul akibat dalam waktu yang lama atau jangka panjang.
Oleh sebab itu pihak monagement di tempat kerja yang berisiko seperti ini,

wajib bertanggung Jawab untuk menyediakan APD bagi karyawannya
(Notoatmodjo, 2009).

Dengan demikian maka sebaik-baiknya upaya yang dilakukan oleh
manajemen puncak adalah dengan melakukan pencegahan sebelum
timbul risiko yang tidak diinginkan. Baik yang terjadi karena sebab
perbuatan individu karyawan maupun oleh perusahaan atau pun institusi
tempat kerja. Apabila sudah dilakukan pencegahan namun masih juga
terjadi kasus gangguan kesehatan atau kecelakaan kerja yang dialami oleh
karyawan di Institusi kerja manapun juga, maka itu sudah diluar
kemampuan manusia umumnya. Namun yang penting manajemen puncak
sudah memberikan perhatian dan komitmen yang nyata terhadap
keselammatan dan kesehatan kerja bagi karyawannya dimanapun jua
melangsungkan pekerjaannya. Oleh sebab itu pelayanan kuratif dan
rehabilitatif tetap diprogramkan oleh institusi kerja atau sebuah
perusahaan, lebih-lebih pada  perusahaan vyang berisiko melalui
manajemen K3 yang didukung oleh manajemen puncak perusahaan.

b. Skema Pelayanan Kuratif

Pada pelayanan kuratif yang perlu diadakan di tempat kerja menurut
(Notoatmodjo, 2008), antara lain adalah:
1) Klinik kesehatan

Perusahaan yang peduli dengan keselamatan dan kesehatan kerja
para pekerjanya, wajib memiliki Klinik kesehatan di lingkungan tempat
kerja. Apabila tidak disediakan, perusahaan dapat bekerja sama dengan
klinik kesehatan yang terdekat melalul berbagal fasilitas yang bisa
disepakati bersama. Karena keberadaan klinik kesehatan ini sangat
penting bagi karyawan yang mengalami gangguan kesehatan atau
kecelakaan minor yang dialami oleh karyawan. Guna klinik kesehatan yang




tersedia diharapkan blsa memberikan pertolongan pertama apabil, terjad
hal-hal yang tidak dlinginkan. Paling tidak segera untuk memberiigp,
penanganan atau pertolongan pertama yang bisa berakibat Eangguan
kesehatan yang besar, misalnya memeriukan perawatan lebih lanjy g
rumah sakit. Oleh sebab itu perusahaan atau institusl kerja yang besar,
wajib menyelenggarakan klinik/poliklinik kesehatan di lingkungan tempat
kerja. Bagi perusahaan atau Institusi tempat kerja yang masih kegi| ety
ada unit PKK [Pertolongan Pertama Kecelakaan).

2) Psikiater atau psikolog

Kelelahan fisk akibat kerja yang terjadi pada karyawan, dapat
berlanjut menjadi kelelahan mental. Kelelahan mental yang terus-menerus,
ditambah dengan persoalan-persoalan pribadi, keluarga, hubungan
dengan teman kerja dan sebagainya yang dialami oleh karyawan yang
bersangkutan, dapat menjadl sebab gangguan kejlwaan, atau paling
rendah gangguan psikis pada seseorang. Apabila sudah terjadi Eangguan
psikhis atau mental pada seseorang seperti ini maka petugas kesehatan,
termasuk dokter umum di tempat ker]a tersebut tidak mampu
menanganinya secara detail. Oleh sebab itu bagi perusahaan-perusahaan
yang berisiko tinggi, wajib menyediakan seorang psikiater, dan paling tidak,
cukup seorang psikolog di lokasi-lokasi perusahaan yang berpotensi
timbulnya gangguan-gangguan psikhis pada karyawan atau tenaga
kerjanya.(Notoatmod]o, 2009),

Mengingat karyawan yang terjamin keselamatan dan kesehatan
kerjanya akan mampu bekerja lebih optimal, dan ini akan berdampak pada
produktivitas yang dihasilkan. Pada gilirannya, ini akan meningkatkan
kualitas produk dan jasa yang dihasilkan dibandingkan sebelum dilakukan
penerapan K3. Selain Itu juga citra organisasi terhadap kinerja akan
semakin meningkat, dan akan meningkatkan kepercayaan pelanggan. Bagi
perusahaan yang telah menerapkan sistem manajemen mutu, SO 9001:
2000 atau sistem manajemen lingkungan ISO 14001: 1996, tidak
mengalami kesulitan Jika menerapkan sistem manajemen K3. Karena, di
beberapa elemen, perusahaan akan menemukan kesesuaiannya. Jadi
perusahaan tinggal mengintegrasikan elemen yang sesual dalam bentuk
satu proses. Dengan demikian sumber daya baik berupa keuangan
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lebih dihemat dibandingkan jika
tau sendiri-sendiri,

en K3 harus dimulsi darj romitmen
n. Sebagai tahap pertama adalah
K3 vyang akan diterapkan pada
lingkungan perusahaan atau institusi yang sangat ditentukan dengan jenis
pekerjaan serta ruang lingkup pekerjaan yang dilakukan, Organizasi
perusahaan harys mempersiapkan sendiri untuk memenuhi persyaratan
sistem manajemen K3 Yang dipilih tujuan penerapan cistem
j oleh manzjemen puncsi
U spanduk yang nantinys
sahaan dan dipasang pads
E tujuan pensrapan sistem
Juga menyatakan ruang lingkug
K3 yang disediakan oleh manajemen Ftay
a dan meliputi ap2 saja, menjadi sangat
atau tenaga kerja (Sedarmayanti et al., 2011}

Manajemen dapat mem
disosialisasikan pada Seg
setiap unit perusahaan dimana saja, Disampin
manajemen K3, surat edaran ini
Penerapan sistem manajemen
Perusahaan dalam bentuk ap
penting bagi karyawan
(Sedarmayanti, 20186).

Enap personel di peru

G. RANGKUMAN MATERI
Adanya unit Kesehatan

Perusahaan adalah hal yang mutiak menjadi hal kary
Keselamatan kerja adalah kondisi aman atau sela

kerusakan, atau kerugian di tempat kerja. Kesehatan kerja me reiloop
kesehatan secara fisik dan psikis pada karyawan atay tenaga kerja yang
terjadi di tempat kerja atau selama menjalankan I‘fEkerjaan di.mana saja,
K3 perlu dikelola secara preventif dan kuratif. F'I:E‘I."Eﬂhf meliputi
Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja (placement physical gf-gmmﬂﬁﬂnh
Pemeriksaan kesehatan secara berkala bagi I:Jar-,rawan, tersedianya kantin
di lingkungan tempat kerja, terpelihara:rryra lingkungan k?r]-a yang 5311_31;
Pencahayaan dan penerangan yang baik, alat filter kebisingan, Pﬁﬂ?qu :

' an, peralatan kerja, alat-aler
fuangan atau tempat kerja, bau-bauan, p

Pelindung diri. Sedangkan kuratif meliputi tersedianya Klinik kesehatan
dan psikiater.

dan Keselamatan Kerja (K3} di lingkungan

awan dalam bekerja.
mat dari penderitaan,

Kosslamalan dan Kesehatin idan,



Apabila terjadi tingkat kecelakaan yang tinggi dalam bekerja malg
mengakibatkan karyawan banyak yang menderita, absensi meningkat
produksl menurun, dan biaya pengobatan semakin besar. Ini semua akan
menimbulkan kerugian bagl karyawan maupun perusahaan bersangkutan,
Karena mungkin karyawan terpaksa berhentl bekerja disebabkan oleh

cacat dan perusahaan kehilangan karyawannya.

TUGAS DAN EVALUASI

1. Sebutkan tujuan dan manfaat darl adanya manajemen K3 bagi
perusahaan dan karyawan serta keluarganyal

2. Disebutkan bahwa beban kerja, beban tambahan dan kemampuan
kerja menjadi faktor yang penting calam penerapan manaemen &)
dalam perusahaan. Jelaskan pendapat Saudara mengapa hal mu terjadi?

3. Dalam pelaksanaan manajemen K3 ada 2 faklor yang menjad
perhatian, yaitu secara preventf dan secara kuratf Jelasian cara yaryg
bisa dilakukan secara preventil dan kyrantif pada peruishaasn yarg
bergerak dalam bidang produksi makanan dan minuman!

4. Manajemen K3 adalah bagian penting dalam kegisten =anajemen
Jelaskan mengapa penerapan manajemen K3 memeriukan komitmen
manajemen puncak?

S. Menurut Saudara, spaksh keberadaan manajemen K3 ¢l suaty kanter
atau perusahaan skan membebani manaiemen? Benkan snaius atas
jawaban Saudaral

6. Apa pengaruh adanya K3 dalam sustu perusshaan dengan knend
karyawan. Jelasken pendapat Saudsra tentang hal !
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IMVAINVAEMEN]
SUMEER [DATA
MAINUSIA

(Data. Analisis dan Pengembangan SOM)

Sebuah pengantar untuk tatanan kehidupan perusahaan
organisasi maupun yang lainnya, yang saling berkaitan antara unsur satu
dengan unsur yang lainnya, untuk menjadikan sebuah sistem kehidupan
perushaan atau organisasi maupun lembaga lebih hidup berlangsung
dengan lancar terorganisir serta tertata dengan baik dan sistematis,
maka digunakanlah sebuah manajemen untuk menjadikan semua
tujuan dan capaian yang telah direncanakan akan di capai dengan cepat
tepat dan akurat. Tidak luput dari salah satu unsur terpenting yaitu
sumberdaya manusia sebagai penopang, penggerak seluruh tatanan
kehidupan perusahaan tersebut, maka jika digabungkan akan
menciptakan sistem vyang sangat kuat dalam perusahaan dalam
mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Buku ini menyajikan segala komponan yang dibutuhkan oleh
perusahaan atau organisasi maupun lembaga dalam menjalankan
manajemen sumberdaya manusia, yang dapat menjadikan perusahaan
atau organisasi maupun lembaga tersebut mampu berkembang dengan
baik dan menjadikannya lebih sukses. Oleh sebab itu buku ini hadir
kehadapan sidang pembaca sebagai bagian dari upaya diskusi sekaligus
dalam rangka melengkapi khazanah keilmuan dibidang manajemen,
sehingga buku ini sangat cocok untuk dijadikan bahan acuan bagi
kalangan intelektual dilngkungan perguruan tinggi ataupun praktisi yang

berkecimpung langsung dibidang manajemen.
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